BAB |11
PENANGGALAN SUNDA

A. Sgjarah Penanggalan Sunda

Orang Sunda diperkirakan telah mengenal sistemitpagan dengan
bukti ditemukannya situs Kawali di Cianlislisamping itu orang Sunda telah
mengenal sistem tulisan dan aksara. Kawali merupakas peninggalan abad
ke 5Saka dan di Kawali terdapat gambuamatrik dalam situs tersebut merupakan
bentuk perhitungan. Dari situs inilah, Sastramaljapemperkirakan sistem
hitung sudah ada. Sastramidjaja juga menerangkanabkalender Sunda telah
mencapai 18 Milenium atau 180 alfad.

Menurut Miranda (murid Ali Sastramidjaja) mengatakdalam harian
Pikiran Rakyat tanggal 23-24 Januari 2001 berjuiDitemukan Bukti
Keberadaan Benua Atlantis' yang ditulis oleh Winda D. Riskomar yang berisi
tentang keterkaitan masyarakat Atlantis dengannasia, yang pada waktu itu
bernama Sunda DwipaTulisan ini diambil dari catatan Plato. Jadi keaudli
Sunda sedikitnya sezaman dengan Atlantis; jauhlw®bBabilon dan Mesir
kuno. Wajarlah bila Ki Sunda telah berbuat banyalamh waktu yang sekian

lamanya; satu di antaranya ialah berupa penanggaag sangat akurat dan

! Prasasti ini sekarang disebut Prasasti Astanagadalk Beberapa peneliti yaitu Rafles
(1817) Friederich (1855) Hole (1867) Pleyte (19DBnasasmita (1984) Atja (1990) dan Dja’far
(1991) mengatakan bahwa bahasa yang dipakai dalasagti ini adalah bahasa Sunda Kuno.
Lihat Muhamad Maimun, Sistem Penanggalan Sumdakalah seminar nasional “Menelusuri
Sejarah Penanggalan Nusantam&lam rangka menyambut Dies Natalis ke 62 Fakultae
Budaya UGM Yogyakarta, 23 Februari 2008, him. 27

?Ibid, him. 10

* Wawancara bersama Miranda H. Wihardja (murid AlstBanidjaja) pada tanggal 27
Januari 2013 di rumahnya jl. Pasar Sukajadi — BagduJawa Barat
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menakjubkan, karena pananggalan candra Sunda dlibeéakam birasrfatrix),
ialah 15 x 1 windu = indungpoe = 120 tahurf.

Di tatar Sunda terdapat banydkhgga, ialah alat ukur bayangan
Matahari, yang menghasilkan pengetahuan mengenagdg®n surya.
Pergerakan surya dapat terlihat dari bayarigmua, terutama bayangan yang
menghadap ke Utara atau Selatan pada tiap tengatiemgan diukur oleh lidi
yang dipotong sepanjang bayanghngga. Lidi ini disusun pada papan,
kemudian setelah tersusun sebanyak 365 lidi (hemipentuklah sebuah garis
sinus (gelombang), yang bersamaan dengan kemunduldem purnama
sebanyak 12 kali. Waktu yang 365 hari diberi naataumh, yang disamakan
dengan 12 bulan.

Kronologi Ali Sastraamidjaja melakukan penelitiaaing menghasilkan
buku Kalangider yaitu ketika Ali Sastramidjaja membaca buku Wakgsa
Nagarakertabumi yang secara rinci menjelaskan bkyealian di Babat terjadi
pada hari Selasa wage $&lapaksa bulanCandra tahun 1279 Cak&.

Setelah membaca buku tersebut, timbul keinginaiadeintuk mengerti
penanggalan Sunda. Namun ketika mulai bertanya k@armmana, beliau
terkejut karena sudah tidak ada yang faham bahkdak tada yang
menggunakannya.

Pada tahun 1950, saat Ali Sastraamidjaja masihlaekonendapatkan

penjelasan dari kakeknya Atmadireja tentang peraagg sunda bahwa

* Ibid
> bid
® Ali SastramidjajaKalangider, Bandung, 1990, him. 1
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penanggalan Sunda itu mempunyai tiga macam, yatenssolar (Matahari),
lunar (Bulan) dan bintang.

Menurut Miranda bahwa kakeknya Ali Sastramidjagaki mengatakan
dari mana mendapatkan aturan penanggalan Sundgbuéerda tidak berani
bertanya asal-usul kalender itu. Ali Sastramidigekeyakinan bahwa kakeknya
tidak berbohong. la berkataerigke oge kapendak ku anjeun."®

Begitulah beliau menerangkan mengenai kalender é&wah dalam
buku yang ditinggalkannya ada tulisan mengenai iylgasar dalam kala
Sunda dan kala Jawa. Dari keterangan tertulissetelah dipelajari ternyata
menunjukkan pengertiasuklapaksa dankresnapaksa yang dipakai dalam kala
Sunda’

Jadikala Sunda diawali pada saat bulan berbentuk setemggkatan,
kemudian maju ke bulan purnama dan kembali ke kes¢tengah lingkaran
lagi. Waktu ini lamanya 15 hari, yang diselsuklapaksa (atau paroterang).
Selanjutnya yang lamanya 14 atau 15 hari disekngsnapaksa (atau
parogelap), jumlahnya 29 atau 30 hafi.

Berdasarkan latarbelakang di atas, kemudian Ali tr&asidjaja
melakukan penelitian kembaliefinding) mengenai penanggalan Sunda dengan
referensi kalender, buku almanak, buku paririmbbaku astronomi, buku

astrologi, buku ensiklopedi dan buku kanfus.

7 Ibid

® Wawancara bersama Miranda H. Wihardja (murid Alt8amidjaja) pada tanggal 27
Januari 2013 di rumahnya jl. Pasar Sukajadi — BagduJawa Barat

® 1bid

Ibid

' Ali Sastramidjajapp.cit, him. 4
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Pokok isi bukuKalangider ada dua macam, yaittf :
1. Keterangan tentang delapan penanggalan

2. Daftar lima penanggalan yang jatuh pad&u Sunda

Sastramidjaja menjelaskan dalam bukalangider beberapa kalender
yang meliputi: jilid | berisi tentang pendahulugitid ke 2 dijelaskanKala
Surya Sunda, jilid ke 3 dijelaskatala Masehi, jilid ke 4 dijelaskarKala
Candra, jilid ke 5 dijelaskanKala Hijriah, jilid ke 6 dijelaskanKala Jawa
Mataram, jilid ke 7 dijelaskan 5 kalender ( Taltaka Surya Sunda, Masehi,
Caka Sunda, Hijriah, Jawa ). Dalam bab itu juga diumaikentang sejarah
kalender-kalender didunia, seperti: Maya, Babilpnfahudi, Mesir (Kopten
dan Etopia), Yunani, Romawi, India, Cina, Jepang &dipina. Jilid ke 8-9
berisi table-tabel lima kalender dari tahul? 1.

B. Istilah-1stilah dalam Penanggalan Sunda

1. Poe (Hari)

Kata hari dalam bahasa Sunda mempunyai tiga makita **
1. Hari : selama ada Matahari, yaitu siang yang dslean oleh malam,
masing-masing 12 jam.
2. Hari : sehari semalam, jadi 24 jam. Dalam batst8li Jayabupati
disebut “ha” yaitthariyang.

3. Hari : diletakan ditempat yang tertimpa panas.

" Ibid, him. 8
13 Ali SastramidjajaKalangider, Bandung, 1990
“ Ibid, him. 10
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Dalam menetapkan awal perhitungan suatu hari ataggal, dalankala

Masehi sejak pukul 00.00. Adapun dal&ala Sunda dimulai sejak terbitnya

Matahari (pkl. 06.003°

Dahulu untuk mengukur waktu tidak menggunakan jeatgpi waktu

(wayah atau wanci) mempunyai

nama tersendiri.

Istilah / nama yang

mengandung arti waktuyayah, wanci dalam waktu sehari semalam dalam

Sunda dijelaskan sebagai berikit :

Mel etek panon poe

Jika matahari pertama kali mulai terlihat/ter
Hitungan hari dimulai pkl 06.00

t.

D

I suk-isuk atau enjing-
enjing

Jika matahari sudah terlihat disebelah timur

sampai jatuhnya air embun (pkl06.00-07.00).

.00)

Beurang Selama ada sinar matahari (siang)

Murag Ciibun Waktu air embun berjatuhan (pkl. 07.00-08.00

Haneut Moyan Saat matahari terasa hangatnya (pkl. 08.00-09

Rumangsang Waktu sudah terasa panas (pkl. 09.00-11.00)
Sewaktu kerbau dihentikan untuk bekerja a

Pecat Sawed membajak sawah. Karena saatnya petani m

(pkl. 11.00)

jari
akan

Manceran atau tangange

Sewaktu matahari tepat berada diatas ke
(istiwa) sehingga tidak ada bayangan suatu be
(pkl. 12.00)

pala
2nda

Lingsir atau Menggok

Jika matahari sudah bergeser ke baratvdl)
(pkl. 13.00-14.00)

Sonten Waktu antara lingsir dan sariak layung

Tunggang gunung Waktu matahari terlihatnya di puncak gunung

Ngampih Laleur Waktu lalat kembali ke sarangnya (pkl.16.30)

Sariak layung Waktu awan sudah berganti warna, langit
berwarna kuning menuju merah (pkl. 17.00)

Burit Sewaktu awan sudah berwarna merah, menuju ke
warna hitam. Pepohonan tinggal bayangan hitiam.

* Ibid

% Ibid, him. 12
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Sanekala atau sandekala | Siang hendak menuju malam

Sareupna Waktu matahari terbenam. Waktunya hanya
sebentar, yaitu berpindahnya siang ke malam
(pkl. 18.00)

Harieum beungeut Waktu matahari sudah tidak terlihat lagi, hanya

tinggal terangnya dilangit.

Malem Dipakai untuk menyebut nama hari sewaktu
malam, seperti malem jumaah. Terjadi dari pkl
18.00-06.00.

Peuting Waktu selama tidak ada matahari, baik itu saat
terang bulan maupun gelapnya bulan. Waktunya
sama dengan malem.

Sareureuh Budak Waktu setelah anak-anak tidur (pkl. 20.00)

Sareureuh Kol ot Waktu setelah orang tua tidur (pkl. 21.00)

Tengah Peuting Waktu tengah malam (pkl 24.00)

Janari Waktu tengah malam sampai saat hendak balebat
(pkl. 00.00-04.00)

Kongkorongok hayam Waktu ayam mulai berkotek (pkl. 03.00)

Disada rorongkeng

Waktu rorongkeng (sejenis serangga) berbunyi

sebelum balebat (pkl. 04.00)

Bal ebat Jika dilangit sudah mulai terlihat ada awan yang
terkena terang sinar matahari yang hendak terbit
(pkl. 05.00)

Carangcang Tihang Jika terangnya langit sudah terlihat dari dalam
rumah, menembus sela-sela bilik. Sedangkan

tiang rumah masih gelap, tetapi samar-samar

sudah mulai terlihat (pkl. 05.30)

Jadi dalam waktu sehari semalam itu terjadi berb&ggmdian, sebab

banyak yang dikerjakan. Oleh karena itu dalam pggalan Sunda hari-hari

(waktu) disebut dengamwara” atau ‘waka”.*’

Y 1bid, him. 14
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2. Wara/ Waka

Kata Wara mengandung makna hitungan dalam hari, dari setaip

sampai 9 hari. Selengkapnya ada 10 madéma, yaitu 2

Ekawara Setiap hari, nama harinyawang

Dwiwara Dua hari, nama harinyaengo, pepet

Triwara Tiga hari, nama harinydora, way, jantara

Caturwara Empat hari, nama harinyai, laba, jaya, mandala

Pancawara Lima hari, nama hariny&aliwon, manis (di jawa
disebut legi), pahing, pon, wage

Sadwara Enam hari, nama harinyatungle, aryang,
wurukung, paniron, uwas, mawulu

Saptawara Tujuh hari, nama harinyeadite (Matahari),soma

(Bulan), anggara (Mars), buda (Merkurius),
respati (Jupiter),sukra (Venus),tumpek (Saturnus)

Astawara Delapan hari, nama haringd, indra, guru, yama,
rudra, brahma, kala, uma

Sangawara Sembilan hari, nama harinydangu, jagur, gigis,
kerangan, nohan, wogan, tulus, wurung, dadi

Dasawara Sepuluh hari, nama harinygandita, pati, duka,

sri, manu, manusya, raja, dewa, raksasa

3. Pancawuku atauSelapan

Dari wara yang ada 10, yang banyak digunakan hdPgacawara
dan Saptawara. Kedua Wara ini digabungkan disebuPancawuku atau

Selapan.®®

1 bid
¥ Ibid, him. 16



Pancawuku terdiri dari 35 hari, yaitu

1. | Ahad Manis
2. | Senen Pahing
3. | Salasa Pon

4. Rebo Wage
5. Kemis Kaliwon
6. | Jumaah Manis
7. | Saptu Pahing
8. | Ahad Pon

9. Senen Wage
10. | Salasa Kaliwon
11. | Rebo Manis
12. | Kemis Pahing
13. | Jumaah Pon
14. | Saptu Wage
15. | Ahad Kaliwon
16. | Senen Manis
17. | Salasa Pahing
18. | Rebo Pon

19. | Kemis Wage
20. | Jumaah Kaliwon
21. | Saptu Manis
22. | Ahad Pahing
23. | Senen Pon

24. | Salasa Wage
25. | Rebo Kaliwon
26. | Kemis Manis
27. | Jumaah Pahing

2 |hid
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28. | Saptu Pon

29. | Ahad Wage
30. | Senen Kaliwon
31. | Salasa Manis
32. | Rebo Pahing
33. | Kemis Pon

34. | Jumaah Wage
35. | Saptu Kaliwon

Dalam pancawuku atauselapan ini, tidak ada gabungan nama hari
dengan pasar yang senama (7x5 hari = 35 rupa Hlani).yang ke 36, sama
dengan hari yang pertama. Hari yang ke 37, samgatehari yang kedua.
Seterusnya sampai pada hari ke 70 yang sama deagake 35. Hari yang
ke 71 sama dengan hari yang pertama lagi dan saigruOleh sebab itu,
hitunganPancawuku ini hanya sampai ke 35 hari, sebab selanjutkam aka

kembali lagi®*

Pancawuku biasanya dipakai meneliti hal-hal yang ada kaiann
dengan urusan kala. Dengan adapgacawuku atauselapan, muncul yang
disebutnaptu tahun,naptu bulan,naptu hari dannaptu pasar. Ada juga yang
sering dipakai dalam perhitungaaririmbon. Dalam bukuKalangider juga
pancawuku terutama digunakan untuk ketelitian dalam urusenaetiti data

penanggalaf’

2! |bid, him. 17
2 |pid, him. 17-18
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4. Wuku

Wuku artinya mingguan. Awal perhitungan wuku adalah Adwad
(Minggu). Wuku pertama dihitung dari hari Ahad Wage, diseluku Snta.
Jadi umurwuku Sinta itu dari Ahad Wage sampai ke hari Sabtu Pon
jumlahnya 7 hari. Selengkapnya wuku itu ada 30. iMpmasing diberi

nama tersendiri, tetapi semuanya dimulai dari Mémggu (Ahad)®?

Wuku yang 30 minggu tersebut, yaitd :

1. | Snta Wage Pahing
2. | Landep Manis Wage
3. | Wkir Pon Manis
4. | Kurantil Kaliwon Pon
5. | Tolu Pahing Kaliwon
6. | Gumbreg Wage Pahing
7. | Warigalit Manis Wage
8. | Warigagung Pon Manis
9. | Jungjungwang Kaliwon Pon
10. | Sungsang Pahing Kaliwon
11. | Galungan Wage Pahing
12. | Kuningan Manis Wage
13. | Langkir Pon Manis
14. | Madasiya Kaliwon Pon
15. | Julungpujud Pahing Kaliwon
16. | Pahang Wage Pahing
17. | Karuwelut Manis Wage
18. | Marekeh Pon Manis
 1bid

| pid
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19. | Tambir Kaliwon Pon

20. | Medangkungan | Pahing Kaliwon
21. | Maktal Wage Pahing
22. | Wuye Manis Wage
23. | Manahil Pon Manis
24. | Prangbakat Kaliwon Pon

25. | Bala Pahing Kaliwon
26. | Wugu Wage Pahing
27. | Wayang Manis Wage
28. | Kulawu Pon Manis
29. | Dukut Kaliwon Pon

30. | Watugunung Pahing Kaliwon

Masalahwuku ini, dalam penerapannya pada waktu, antara di&und
dan Jawa tidaklah sama. Jika dalam kala Sunda petd&vuku Snta (wuku
ke 1), Ahad wage (Sunda), maka di Jawa Ahad tetgahuh padawvuku

Maktal (wuku ke 21), Ahad Pahing (Jaw®).
. Ha atauHariyang

Dalam batu tulis peninggalan Sri Jayabupati terdaplésan ‘ha’
yang diterjemahkan menjadHariyang’. Maknanya adalah untuk menyebut
hari yang dibangun olelpancawara, saptawara dan wuku. Selain dari

tanggal, bulan dan tahun dal&@aka Sundaf®

%% | bid, him. 19
% | bid



. Sasih atau Bulan

Adanya hitungan tanggal

berdasarkan peredaran Bulan. Lamanya perputaram loalri silih berganti

dalam penanggalbunar,

29 dan 30 hari. Sehingga rata-rata rotasi Bulab Bari*’

Nama-nama tahun penanggalan Sunda adalah sebs&gat B8

. Warsa/ Warsih atau Tahun

Windu mengandung arti periode, sewindu adalah 8naalam
Kala Saka terdapat 3 kali tahun pendek, tahun keempat tgtamang

sampai pada tahun ke 128.

?7 |bid, him. 20
% | bid

Saka Umur Caka Umur
1. Kasa 30 Kartika 30
2. Karo 31 Margasira |29
3. Katiga 30 Posya 30
4, Kapat 31 Maga 29
5. Kalima 30 Palguna 30
6. Kanem 31 Setra 29
7. Kapitu 30 Wesaka 30
8. Kawalu 31 Yesta 29
9. Kasanga 30 Asada 30
10. Kadasa 31 Sawana 29
11. Hapitlemah | 30 Badra 30
12. Hapitkayu 30/31 Asuji 29/30
8. Windu
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Orang dahulu menetapkan dalam sewindu sama dendgahu8,
setelah tahun ke 8 balik lagi ke tahun ke 1. Wiakian berulang sampai ke
15 kali windu. Sebab windu yang ke 15 tahun kej&ddian tahun pendek
dan ditutup dengan hari Ahad KliwoKala Caka Sunda (tahurCandra)
punya aturan ke 2, ke 5, dank ke 8 adalah tahujapgnsisanya tahun

pendek®®
. Indung Poe

Kala Sunda menetapkan windu adalah 8 tahun. Setelaim tedn 8,
balik lagi ke tahun 1. Ulangan windu ini hanya samie 15 kali, sebab
pada windu ke 15 tahun ke delapannya dijadikanntgdeindek. Oleh karena
itu, biasanya ditutup oleh hari Ahad Kliwon, disdtitutup oleh Sabtu Wage.
Awal tahun seterusnya dimulai dengan hari Ahad HKiliveelama 15 windu

lagi 3!

Hari yang dijadikan awal tahun dalam masa 15 windudisebut
“Indung Poe’. Indung poe yang pertama, yaitu senin Manis, umurnya 15
windu atau 120 tahun. Diteruskan oleldung Poe yang ke 2, yaitu mundur
sehari jatuh di hari Ahad Kliwon. Ini juga untuk #6ndu atau 120 tahun.
Sampai buku ini ditulis|ndung Poe telah sampai ke 17, yaitu pada Hari

Sabtu Kliwon®?

*° |bid, him. 23
*° | bid, him. 26
*' Ibid, him. 25
* 1bid
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Tahun Indung Poe Warsa
1. 0001-0120 Senen Manis 120
2. 0121-0240 Ahad Kaliwon 120
3. 0241-0360 Saptu Wage 120
4. 0361-0480 Jumaah Pon 120
5. 0481-0600 Kemis Pahing 120
6. 0601-0720 Rebo Manis 120
7. 0721-0840 Salasa Kaliwon 120
8. 0841-0960 Senen Wage 120
9. 0961-1080 Ahad Pon 120
10. | 1081-1200 Saptu Pahing 120
11. | 1201-1320 Jumaah Manis 120
12. | 1321-1440 Kemis Kaliwon 120
13. | 1441-1560 Rebo Wage 120
14. | 1561-1680 Salasa Pon 120
15. | 1681-1800 Senen Pahing 120
16. | 1801-1920 Ahad Manis 120
17. | 1921-2040 Saptu Kaliwon 120
18. | 2041-2160 Jumaah Wage 120
19. | 2161-2280 Kemis Pon 120
20. | 2281-2400 Rebo Pahing 120
21. | 2401-2420 Salasa Manis 120
1 2421-2540 Jumaah Pon 120
120
Seterusnya 120 tahunan lagi sampai ke tahun 4840
Tahun 4840, umurnya 20 tahun lagi, dan seterusnya

Padakala Sunda menggunakan dua sistem penanggalan Vaitu :

1. Kala Saka, berdasarkan perhitungan beredarnya Matahari

2. Kala Caka, berdasarkan perhitungan beredarnya Bulan

3 |bid, him. 27
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Adapun pasaran dalam penanggalan Sunda berbedaandeng
penanggalan Jawa. Apabkala Sunda suatu hari jatuh di Manis, padia

Jawa hari itu pasarnya Waife.

Sunda Jawa
Manis Wage
Pahing Kliwon
Pon Manis
Wage Pahing
Kliwon Pon

C. Kala Saka Sunda dan Kala Caka Sunda
1. Kala Saka Sunda

Sastramidjaja menerangkan sistem pengetahuan paneslarya dari
kakeknya Atmadireja, yaitu di tatar Sunda terddpatyaklingga. Lingga
adalah alat ukur bayangan Matahari yang menghasijgangetahuan
mengenai peredaran Matahakiingga ini merupakan suatu bentuk alat
untuk mengukur waktu yang digunakan manusia di ddosantaralingga
tersebut terdiri dari berbagai macam ragam darukdrgrupa tonggak batu
panjang, lidi atau besi. Hal tersebut menunjukamuaamasyarakat Sunda
zaman dahulu sudah mempunyai cara untuk mempeashgbiésisi Matahari
yang berkaitan dengan pembuatan kalender Matéhari.

Pergerakan surya dapat dilihat dari bayandangga, terutama

bayangan yang menghadap ke Utara atau Selatansptdp tengah hari

** Ibid
** Muhammad Maimungp.cit, him. 15
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dengan dikur oleh lidi yang dipotong sepanjang hggalingga. Lidi ini
disusun pada papan, setelah tersusun sebanyakd8§balri) terbentuklah
sebuah garis sinus (gelombang) bersamaan dengamnkalan Bulan
purnama sebanyak 12 kali. Waktu 365 hari diberi aamhun yang
disamakan dengan 12 bul#h.

Awal tahun menurukala saka Sunda berada pada saat Matahari
paling selatan yaitu 23 Desember yang dapat diketddri posisi bayangan
lingga.®” Fungsi penanggalan Sunda adalah :

1. KalenderSaka berkaitan dengan musim

2. KalenderCaka digunakan diantaranya dalam penanggalan sejarah.

Padakala saka Sunda mempunyai dua aturan, yaitu :
1. Umur tahun pendek 365 hari, sedangkan umur tahnjapg 366 hari
2. 3 kali tahun pendek, tahun ke 4 tahun panjang seataipan 128

3. Tahun yang habis dibagi 128 dijadikan tahun pendek

2. KalaCaka Sunda
Caka berasal dari kata Candrakala, yang artinyanb{€andra) dan
waktu q<ala).39 Peredaran BularKala Caka dalam satu bulan selama
29.53059 (dalam satu tahun 12 kali purnama = 3%4/35atu tahun pada

Kala Caka berumur 354 hari (tahun pendek) atau 355 haruftadanjang).

* I bid

*" Ibid, him. 16

% Ali Sastramidjajapp.cit, him. 29

* http://menghitung.waktu.ala.kalender.sunda.com.akées pada hari Jumat, 02 Mei
2013, pada jam 14.00 WIB
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Umur masing-masing bulan berselang seling antarad&® 29,

seperti umumnyaisab urfi pada kalender Hijriah. Dua belas bulan tersebut

adalah :

Nama Bulan Umur
Kartika 30
Margasira 29
Posya 30
Maga 29
Palguna 30
Setra 29
Wesaka 30
Yesta 29
Asada 30
Sawana 29
Badra 30
AsUji 29/30

kala caka Sunda berbeda dengan kalen@eka. Pertama, Kala
Sunda menetapkan tanggal 1 saat bulan berwujudgsgtdingkaran. Istilah
sansekertasuklapaksa (paro terang) yaitu 1-15. Padakala Sunda
mempunyai arti lain yaitu “bulan terlihat separdtalf moon) yang pada
kalenderSaka berarti “separo bularh@lf month) sampai purnama&edua,
Kartika bulan ke 8 kalende®aka menjadi bulan pertama daldfala Sunda.
Peta pembagian bulan menjadklapaksa dankresnapaksa sehingga tidak

ada tanggal 16. Bulan purnama dan bulan genap petdé tanggal 7 atau 8.
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Aturan dalam Kala Caka Sunda adalah sebagai betfkut

1. Umur tahun pendek 354 hari, sedangkan umur tahojampag 355
hari

2. 1 windu = 8 tahun terdiri dari 5 tahun pendek danaBun
panjang

3. Tahun yang habis dibagi 120 dijadikan tahun pen(ssitiap

tahun ke 8 pada windu ke 15)

Tahun ke 1 adalah tahun pendek, artinya 354 hauiya

Tahun ke 2 adalah tahun panjang, artinya 355 mawiraya

Tahun ke 3 adalah tahun pendek, artinya 354 haurya

Tahun ke 4 adalah tahun pendek, artinya 354 haurya

Tahun ke 5 adalah tahun panjang, artinya 355 mawiraya

Tahun ke 6 adalah tahun pendek, artinya 354 haurya

Tahun ke 7 adalah tahun pendek, artinya 354 haurya

Tahun ke 8 adalah tahun panjang, artinya 355 mawiroya

Jumlah hari dalam waktu 8 tahun adalah 2.835 lmadroya

Dalam gabungan saptawara dengan pancawara, begterputaran
di dalam 35 hari, yaitu disebut pancawuku ataupselaArtinya dari senin

manis sampai ke senin manis lagi melditi :

35x 1+ 1 hari
35x 2+ 1 hari
35 xn+ 1 hari

35x 81+ 1 hari=2.835+ 1 hari

* Ali SastramidjajaOp.cit, him. 31
*! Ibid, him. 24
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Jumlah angka 2.835 hari, jika dibagi 35 hari hasil81. Artinya,
jika awal tahun ke 1 jatuh pada senin manis, padtir tahun ke 8 bakal
jatuh pada hari Ahad Kliwon. Setelah Ahad Kliwon enin Manis, jadi
awal tahun ke 9 jatuh pada Senin Manis. Hari telsesama dengan awal

tahun ke 1. Tahun yang delapan ini disebut Dewaiiabewa Tahuri*

Tahun ke 1, yaitiebo (Kerbau)
Tahun ke 2, yaittMonyet

Tahun ke 3, yaitWdang

Tahun ke 4, yaitielabang

Tahun ke 5, yaitiEmbe (Kambing)
Tahun ke 6, yaitiKepiting

Tahun ke 7, yait€acing

Tahun ke 8, yaitWdang

Tahun panjang dan tahun pendeldla Candra Sunda dalam satu

windu adalah sebagai berikt :

Tahun ke-| Sunda Hari
1 Kebo 354
2 Monyet 355
3 Hurang 354
4 Kalabang 354
5 Embe 355
6 Keuyeup 354
7 Cacing 354
8 Hurang 355
* 1bid

* |bid
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